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Abstract. This study is to determine the effect of Ambiance, Service Quality, and Product
Quality on Purchase Intention. The object of this research is Ease Coffee, West Jakarta. This
study was conducted on 100 respondents with a quantitative descriptive approach. Therefore,
the analysis of the data used is the Statistical Analysis of Multiple Linear Regression. The
results of this study indicate that the t test of Ambiance, Service Quality, has a significant effect
on Coffee Purchase Intention at Green Ease Coffee, West Jakarta, while Product Quality does
not significantly influence Coffee Purchase Intention at Green Ease Coffee, West Jakarta.

Keywords: Ambiance, Service Quality, Product Quality To Purchase Intention

Abstrak. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Ambiance, Kualitas Pelayanan, dan
Kualitas Produk Terhadap Intensi Pembelian. Objek Penelitian ini adalah Ease Coffee Jakarta
Barat. Penelitian ini dilakukan terhadap 100 responden dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Oleh karena itu, analisis data yang digunakan adalah Analisis Statistik Regresi
Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara uji t Ambiance, Kualitas
Pelayanan, berpengaruh signifikan terhadap Intensi Pembelian kopi di Green Ease Coffee
Jakarta Barat, sedangkan Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Intensi
Pembelian kopi di Green Ease Coffee Jakarta Barat.

Kata kunci : Ambiance, Kualitas Pelayanan, dan Kualitas Produk Terhadap Intensi Pembelian.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tabel 1. Perkembangan restoran /kafe menengah berdasarkan provinsi

Tahun | Provinsi DKI Jakarta Barat
2008 986
2009 1.028
2010 1.315
2011 1.361
2012 1.421

Sumber : Kementrian Pariwisata (Statistik Restoran BPS), 2015

Pada Tabel 1 diatas, memperlihatkan bahwa perkembangan industri restoran terus meningkat,
data yang kami dapat dari Kementrian Pariwisata menyatakan bahwa peningkatan terjadi dari
tahun 2008 hingga sampai dengan tahun 2012 dengan persentase peningkatan sebesar 30,6% .
Hal tersebut membuktikan bahwa bisnis restoran ataupun kafe di provinsi DKI Jakarta terus
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meningkat dan semakin banyak berkembang, diantara restoran dan kafe tersebut pastinya ada
kedai kopi yang termasuk didalam perhitungannya, dan diperkuat dengan ditambahnya data
konsumsi kopi dalam negeri yang juga meningkat.

Persaingan dunia kewirausahaan di Indonesia semakin kompetitif, hal ini ditandai
dengan berkembangnya pasar global yang menjadikan kompetitor tidak hanya dari dalam
negeri, akan tetapi perusahaan luar negeri mampu masuk ke Indonesia serta bersaing dengan
perusahaan dalam negeri. Kondisi persaingan dalam dunia bisnis menuntut setiap pengusahan
untuk mampu bersaing dan bertahan melawan pesaing. Banyaknya perusahaan yang berlomba
untuk mendapatkan konsumen menjadikan kondisi kompetisi antar perusahaan berlangsung
semakin ketat. Persaingan yang sangat ketat menuntut para pengusaha untuk dapat menentukan
strategi yang tepat dalam berkompetisi, yaitu dalam melakukan pemenuhan kebutuhan
konsumen yang selalu bervariasi.

Tabel 2. Konsumsi domestik kopi di Indonesia tahun 2013 — 2016

Tahun | Konsumsi Nasional (dalam bungkus 60 KG)
2013 3.333.000
2014 3.584.000
2015 4.142.000
2016 4.467.000

Sumber : International Coffee Organization, 2017

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, menunjukan bahwa konsumsi kopi di Indonesia pertahunnya
mengalami peningkatan, dimulai dari tahun 2013 hingga tahun 2016 yang terus meningkat
dengan persantase peningkatan yaitu sebesar 25,4%. Hal tersebut membuktikan bahwa
konsumsi kopi di masyarakat Indonesia terus meningkat dengan signifikan, dan yang membuat
para pengusaha melirik bisnis kedai kopi karena kecenderungan konsumsi kopi yang terus
meningkat dan ditambah dengan adanya pelayanan yang baik, rasa atau jenis kopi yang
disenangi masyarakat, dan ambiance dari coffee shop itu sendiri.

Tabel 3. Tabulasi Data hasil penelitian kuesioner terhadap persepsi pengunjung Green Ease
Coffe

Jawaban Total
Respon
558 S | KS| TS | 8TS den

No | Marketing

Mix Pernyataan

Para konsumen
imerasa nyaman 3 ] 7 4 20
berada didalam
1. Place store
(Ambiance) Penataan kursi
dan meja vang 1 4] 2 7 5 20
dengan yang lain
tidak berdekatan
Keramahan
Kualitas pelayan kepada 4 5 6
Pelavanan konsumen
Tidak menunzzu
lama hingga 4 & 9 1 20
pesanan tiba
Menu yang
ditawarkan
Kualitas bervadasi 3 6 7 4 20
Produk Produk Green

LA
b
(=]

=]

[

Ease sespai

dengan harga
yang ditawarkan

Harga produk
Green Ease yang | 10 10 20

legianglan
Harga pada menu
susai pada 4] 9
pasaran kedai
kopi

L
[
=]
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Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, bahwa aspek yang memilik nilai positif menurut konsumen
terhadap Green Ease Coffee Shop dari segi harga, menunjukan bahwa 100% memberikan nilai
positif dari 20 jumlah responden, hal ini memiliki arti bahwa Green Ease Coffee Shop
menerapkan harga yang yang terjangkau serta mengikutin pada pasaran harga kedai kopi
lainnya sehingga menarik bagi konsumen. Selain memiliki nilai positif dipandangan konsumen
juga memiliki nilai negatif. Place (ambiance), kualitas produk serta kualitas pelayanan menjadi
hal yang perlu diperbaharui oleh pengelola Green Ease. Terlihat dari tabel 1.3 bahwa dari 20
jumlah responden, sebanyak 12 responden (60%) memberikan nilai negatif dan sebanyak 8
responden (40%) memberikan nilai positif dari segi ambiance. Adapun dari segi kualitas
pelayanan, dari 20 jumlah responden, sebanyak 11 responden (55%) memberikan nilai negatif
dan 9 responden (45%) memberikan nilai positif. Selain dai segi ambiance dan kualitas
pelayanan adapun juga dari segi kualitas produk, 20 jumlah responden, sebanyak 11 responden
(55%) memberikan nilai negatif dan 9 responden (45%) memberikan nilai positif. Dari hasil
analisa data pra survey menunjukan bahwa yang mempengaruhi intensi pembelian konsumen
terhadap kedai kopi Green Ease yaitu Ambiance, kualitas pelayanan dan kualitas produk. Hal
yang penting diperhatikan pengelola adalah sikap konsumen yang melakukan keputusan
pembelian guna mampu bertahan dan bersaing dengan para kompetitor serta membenahi
strategi pemasaran.

Rumusan Masalah Penelitian

Apakah ambiance berpengaruh terhadap intensi pembelian coffee shop Green Ease ?
Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap intensi pembelian coffee shop Green Ease?
Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap intensi pembelian coffee shop Green Ease ?

Tujuan Penelitian

Untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh ambiance terhadap intensi pembelian coffee
shop Green Ease.

Untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap intensi pembelian
coffee shop Green Ease.

Untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap intensi pembelian
coffee shop Green Ease.

Manfaat Penelitian

Aspek Teoritis

Dalam aspek teoritis, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi sebagai
penambah pengetahuan, khususnya terkait dengan minat konsumen coffe shop.

Aspek Praktisi

Dibidang aspek praktisi, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan masukan
bagi keberlangsungan dan kemajuan coffee shop. Kemudian juga dapat digunakan sebagai
bahan referensi penelitian semacam ini.

KAJIAN TEORI

Pengertian Pemasaran
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Menurut Kotler (2012:14) pemasaran Manajemen menurut Handoko (2012) adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Pengertian Ambiance

Ambiance atau store atmosphere adalah suasana setiap toko mempunyai tata letak fisik yang
memudahkan/menyulitkan untuk berputar-putar didalamnya (Kotler dalam Foster, 2008).
Setiap toko mempunyai penampilan yang berbeda-beda baik itu kotor, menarik, megah, dan
suram.

Pengertian Kualitas Pelayanan

Pengertian kualitas jasa atau pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan pelanggan serta ketetapan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan.
Pengertian kualitas jasa menurut Wyekof dalam Tjiptono (2008) adalah tingkat keunggulan
(excellence) yang diharapkan dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk memenuhi
keinginan pelanggan, Tjiptono (2009) menyatakan, service quality merupakan tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk
memenuhi keinginan pelanggan.

Pengertian Kualitas Produk

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli,
dipergunakan dan dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen (Kotler dan
Amstrong 2012). Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan produk,
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Kualitas dari
produk merupakan hal yang penting dan dasar sebagai motivator untuk kepuasan fisiologis dan
juga kebutuhan serta keinginan dari orang lain.

Pengertian Intensi Pembelian

Menurut Anoraga (2010), intensi membeli atau niat beli merupakan suatu proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh konsumen sebelum mengadakan pembelian kembali atas produk
yang ditawarkan atau yang dibutuhkan oleh konsumen tersebut.

Rerangka Pemikiran

Kerangka pikir menggambarkan hubungan antara variabel independen dalam hal ini adalah
Ambiance (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Kualitas Produk (X3) terhadap variabel dependen
yaitu Intensi Pembelian ().

Kualitas
Pelayanan H?

x2) )
I
Kualitas
Produk

(X3)

EKeputusan Pembelian

Gambar 1. Model Hubungan Variabel
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H1: Ambiance Produk berpengaruh signifikan terhadap intensi pembelian kopi di green ease
coffee Jakarta Barat

H2 : Kualitas Pelayanan Produk berpengaruh signifikan terhadap intensi pembelian kopi di
green ease coffee Jakarta Barat

H3: Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap intensi pembelian kopi di green ease
coffee Jakarta Barat

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini yaitu pada konsumen pengunjung Green Ease Coffee
Jakarta Barat. Dalam penelitian ini karena banyak jumlah sampel yang di perlukan, sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama dalam penyebaran kuisioner serta memerlukan waktu juga
untuk merekap data tersebut sampai pada hasil akhir. Maka dari itu penulis memerlukan waktu
penulisan dalam kurun waktu sejak bulan November 2017 -Oktober 2018.

Tempat Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam menyusun penelitian ini, maka
penulis mengambil data dan informasi dari konsumen Green Ease yang telah membeli dan
berkunjung lebih dari sekali. Data yang kita ambil berupa data primer (data yang dicari dan
didapat langsung oleh penyusun) dan data sekunder (data yang sudah tersedia) dengan
persetujuan konsumen pengunjung Green Ease Coffee, sehingga sumber data benar adanya
sehingga dapat mendukung penelitian yang dapat bermanfaat bagi penulis dan perusahaan.

Desain Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis Kausal. Analisis kausal
adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
tentang pengaruh satu atau lebih variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat
(variabel dependen).

Definisi Operasional Variabel
Definisi Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel dengan penjelasan sebagai
berikut:
a. Variabel Bebas (Independen)
Menurut Sugiyono (2013) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu

1) Ambiance (X1)

2) Kualitas Pelayanan (X2)

3) Kualitas Produk (X2)
b. Variabel Terikat (Dependen)
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Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel terikat ( Y) pada penelitian ini adalah
bagaimana Pengunjung Coffee Shop dalam melakukanpembelian kembali (intensi pembelian)
terhadap produk Green Ease Coffee Shop.

Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel adalah suatu informasi ilmiah yang amat membantu penelitian lain yang
ingin membantu penelitian yang sama (Sugiyono, 2009). Definisi operasional adalah suatu
informasi ilmiah yang amat membantu penelitian lain yang ingin menggunakan variabel yang
sama. Definisi operasional menunjukkan indikator-indikator yang akan digunakan untuk
mengukurvariabel-variabel secara terperinci.

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengkuantifikasi informasi
yang diberikan oleh konsumen jika mereka diharuskan menjawab pernyataan yang telah
dirumuskan dalam suatu kuesioner (Noor, 2011). Pada penelitian ini skala pengukuran yang
digunakan oleh peneliti adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2011) skala likert merupakan
metode yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Penelitian

Menurut Sugiono (2011:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subjek atau obyek itu. Makajumlah populasi yang digunakan adalah pengunjung
dari Green Ease Coffee Shop Jakarta Barat.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiono (2011:81), sampel adalah bagian dari jumlah dankarakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan sebesar 10% karena populasi konsumen
konsumen pengunjung Green Ease Coffee Jakarta Baratkurang lebih sebanyak 350 orang, maka
peneliti mengambil sampel sebanyak 100 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2009). Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data bagaimana konsumendalam mengambil keputusan untuk
membeli produk Green Ease. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan teknik
kuesioner.

Kuisioner dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Didalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup
dimana responden hanya dapat memberikan jawaban sesuai pilihan pertanyaan yang
disediakan.Metode ini dianggap sebagai teknik pengumpul data yang baik. Hal ini dikarenakan
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kuesioner mampu menghasilkan data primer langsung dari subjek penelitian. Kuesioner ini
berisi data demografi responden dan pernyataan yang diajukan peneliti.

Metode Analisis Data
Penelitian ini melakukan pengolahan data menggunakan SPSS Statistic 23. Adapun tahapan -
tahapan analisis adalah sebagai berikut :

Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini, jenis skala yang digunakan adalah skala likert, skala ini merupakan skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena social.Dalam penelitian, fenomena social ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Sugiyono (2015:93).

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi, Sugiyono (2009).

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r-
hitung dengan r-tabel untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel
(Ghozali, 2013). Pengujian dilakukan menggunakan korelasi product moment dengan rumus
sebagai berikut :

nXxy) - ExXy).x
Txy — -
\/[n-sz - E0lnT o - @y

Dimana:

rxy = indeks korelasi
n = jumlah sampel
X = skorpertanyaan
Y = skor total

Ketentuan untuk menyatakan valid atau tidak valid adalah dengan cara membandingkan antara
hasil perhitungan data penelitian (rhitung) dengan (rtabel)

Uji Reliabilitas

Menurut Syofian (2013:55) menyatakan bahwa reliabilitas adalah mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Ujian reliabilitas alat
ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun internal.Secara eksternal, pengujian dapat
dilakukan test-retest, equivalen, dan gabungan keduanya.Secara internal, reliabilitas alat ukur
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dapat di uji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik
tertentu.

Analisis Regresi

Menurut Syofian (2013:284) salah satu alat dalam memprediksi perminataan dimasa yang akan

datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel (independen)

terhadap satu variabel tak bebas (dependen) adalah menggunakan regresi linier. Regresi linier
dibagi menjadi dua kategori, yaitu regresi sederhana dan regresi berganda.

1) Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel terikat atau
dengan kata lain seberapa besar perubahan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel
terikat. Dalam analisis regresi sederhana ini, pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dapat dibuat persamaan sebagai berikut :

Rumus :

Y =a+bX

Sumber : Sugiyono (2015:138)
Keterangan :
Y = nilai yang di prediksikan (variabel terikat)
X = nilai pada variabel terikat (variabel independen)
a = Konstanta (apabila harga x =0)
b = koefisien regresi.
Adapun rumus dalam menghitung a dan b sebagai berikut:
menghitung nilai a =

a= Xy-bXYx
n

Sumber: Sugiyono (2016:188)
menghitung nilai b =

b ZnEX—EOEY)
Yx2 -(Xx)?

Sumber: Sugiyono (2016:188)

2) Regresi berganda adalah variabel yang memiliki variabel bebas (X) lebih dari satu terhadap
variabel terikat (). dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan bentuk rumus
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Rumus Regresi Berganda :

a= Xy-bYx
n

Sumber: Edi Riyadi (2014:118)

Keterangan :
Y = Variabel Dependen (Intensi Pembelian)
X1 = Variabel Independen (Ambiance)
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X2 = Variabel Independen (Kualitas Pelayanan)
X3 = Variabel Independen (Kualitas Produk)
a = Nilai Y, apabila X1 =X>=0

b1 dan b, = Koefisien Regresi

Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel variabel independen secara parsial
berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen.Hasil uji t dapat dilihat pada tabel
coefficients pada kolom sig (significan). Adapun rumus hipotesis dengan menggunakan uji t
adalah sebagai berikut:
1) Ho : secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan dan promosi
penjualan terhadap loyalitas konsumen.
2) Ha :secara parsial ada pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan dan promosi
penjualan terhadap loyalitas konsumen.
Rumus uji thitung adalah dapat dihitung menggunakan rumus sebagaiberikut:

t . _ Txyw/(n—z)
hltung—m

Sumber Sugiyono (2015:184)
Keterangan :
t= t-hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t-table
r = korelasi parsial
n = jumlah sampel
Uji statistik dilakukan menggunakan distribusi t dengan derajat bebas n — k, dengan k =
banyaknya parameter pada persamaan regresi. Uji t adalah untuk menguji variabel independen
secara individual akan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Menguji hipotesis tersebut dengan membandingkan thitung dan traner dengan taraf nyata 5% (a —
0,05) dan (df) = n — k, dimana k adalah variabel independen. Adapun kriteria keputusan uji
hipotesisnya adalah:

1) Jika thiung< - twper maka Ho diterima dan Ha Ditolak.

2) Jika thitung™> - traver Maka Ho ditolak dan Ha Diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Pertanyaan yang diuji berkaitan variabel Ambiance, Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan

Intensi Pembelian terdapat 17 pernyataan. Hasil uji validitas dapat dilihat tabel berikut ini :
Sumber : Data Output SPSS 2.3
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kualitas

Pelayanan
No R R Tabel 5% Kriteria
Item Hitung (100)
1 0,651 0,197 VALID
2 0,533 0,197 VALID
3 0,681 0,197 VALID
4 0,670 0,197 VALID

Sumber : Data Output SPSS 2.3

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk

No R R Tabel 5% Kriteria
Item Hitung (100)

1 0,872 0,197 VALID
2 0,729 0,197 VALID
3 0,893 0,197 VALID
4 0,600 0,197 VALID

Sumber : Data Output SPSS 2.3

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Intensi Pembelian

No R R Tabel 5% Kriteria
Item Hitung (100)

1 0,740 0,197 VALID
2 0,694 0,197 VALID
3 0,660 0,197 VALID
4 0,765 0,197 VALID

Sumber : Data Output SPSS 2.3

Berdasarkan tabel 4.7, 4.8, 4.9, 4.10 Untuk mengetahui signifikansi nilai korelasi pada tabel
diatas, maka dilakukan pengecekan pada nilai r hitung dengan r tabelnya. Dengan jumlah 100
orang responden sampel penelitian diperoleh bahwa setiap item pertanyaan variabel Ambiance
(X1), Kualitas Pelayanan (X2), Kualitas Produk (X3) dan Intensi Pembelian Pembelian (Y)
memiliki nilai rhitung> rtabel, dimana item pernyataan dikatakan valid apabila memiliki nilai
rhitung > rtabel. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa semua pernyataan
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan alat bantu program SPSS versi 23. Adapun
ringkasan hasil uji reliabilitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini.
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Tabel 7. Uji Relibitas

Variabel [ Alpha Kriteria
X1 0,662 RELIABEL
X2 0,601 RELIABEL
X3 0,787 RELIABEL
y 0,680 RELIABEL

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 23

Dari Tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang berkaitan dengan
variabel independen Ambiance (X1), Kualitas Pelayanan (X2), Kualitas Produk (X3) dan
Intensi Pembelian Pembelian (Y) dalam kuesioner dikatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat dari
nilai Cronbach’s Alpha 0,662, 0,601, 0,787, 0,690 yang dimana nilai tersebut lebih tinggi atau
lebih dari batas minimal 0,6. Dengan demikian bahwa seluruh pernyataan pada penelitian ini
memiliki tingkat kehandalan yang baik dan dapat digunakan dalam analisis penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013).
Dalam penelitian ini, digunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S), Data
penelitian dapat dikatakan terdistribusi normal atau memenuhi uji normalitas residual apabila
Asymp.Sig > 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5%. Uji normalitas ini dengan bantuan program
SPSS versi 23 yang ditunjukan dengan tabel berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 1.67323055
Absolute .044

Most Extreme Differences Positive .042
Negative -.044

Kolmogorov-Smirnov Z .044
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 23

Dari Tabel 4.12 di atas diperoleh hasil uji kolmogorov-Smirnov, karena nilai Assymp. Sig (2-
tailed) 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diambil dari populasi
berdistribusi Normal.

Hasil Uji Multikolonieritas
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai Tolerance dan lawannya (2)
Variance Inflaction Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunujukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10 (Ghozali, 2013). Berikut merupakan hasil dari
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 20.

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics

Tolerance | VIF
(Constant)
L A .641( 1.560
KPL .864| 1.157
KPR 711 1.406

a. Dependent Variable: KPM
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 23

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas hasil pengolahan data uji multikolinearitas bahwa ketiga
variabel independen menunjukkan nilai tolerance untuk variabel Ambiance sebesar 0,641,
variabel Kualitas Pelayanan sebesar 0,864, dan Kualitas Produk sebesar 0,711 lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF untuk variabel Ambiance sebesar 1,560, variabel Kualitas Pelayanan sebesar
1,157, variabel Kualitas Produk sebesar 1,406, kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikoloenaritas antar variabel independen dalam model regresi.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
variance berbeda disebut heteroskedastisitas.Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali (2013).Cara mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dengan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi—Y sesungguhnya) yang telah distudentized
(Ghozali, 2013).

Dasar analisis :

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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CORfes
| Unstandardzed Coeficents | Standandized Coefficents
] B | SdEmr Bt L
1 {Conslam) | 6561 1658 3087| u
A R i 1) 23] 09
KL Kl 1% 3] 4163) 00
KPR 111 3 151 58] 10

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: IP
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g
° g
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Berdasarkan Gambar 2 dibawah dapat dijelaskan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol (0) pada
sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uji regresi ini tidak mengalami gangguan
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Priyatno (2014) analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat.

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Modl Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients| T | Sig.
B Std. Emor Beta
(Constant)| ~ 25.289 3730 6.7801.000
1 kP 198 100 20111985 049
H -070 199 -042 | -355| 024
P 028 148 022| 185|045
2.DependentVariable: KFM

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 23

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meneliti variabel-variabel yang berpengaruh
dari variabel bebas (independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent variabel). Untuk

403



Sundoro 391-408 | Jurnal SWOT, Volume X, No 3, Sept 2020

melihat besarnya pengaruh variabel kualitas pelayanan, kualitas produk, dan harga terhadap
minat beli secara parsial atau sendiri-sendiri, digunakan uji t. Sementara itu, untuk melihat
besarnya pengaruh, digunakan angka Beta atau Standardized Coefficients di bawah ini:

Y= 6,561+ 0,140 X1 + 0,396 X2 + (-0,111) X3 +e

Dimana :

Y : Kesiapan

a : Konstanta

X1 : Ambiance

X2 - Kualitas Pelayanan

X3 : Kualitas Produk

B1, B2, p3: Koefisien regresi linier berganda
e : Error/ variabel pengganggu

Dari hasil analisis diatas, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 6,561 memberikan hasil bahwa faktorambiance, kualitas
pelayanan, dankualitas produk sama dengan nol (0) maka besarnya intensi pembelian pada
Green Ease Coffeeadalah 6,561.

2. Nilai koefisien regresi berganda variabel Ambiance (X1) adalah positif, yaitu sebesar
0,140. Hal ini dapat diartikan apabila ambiance semakin tinggi, maka intensi pembelian
pada Green Ease Coffee akan meningkat sebesar 0,140.

3. Nilai koefisien regresi berganda variabel Kualitas Pelayanan (X2) adalah positif, yaitu
sebesar 0,396. Hal ini dapat diartikan apabila kualitas produk semakin baik, maka intensi
pembelian pada Green Ease Coffeeakan meningkat sebesar 0,396.

4. Nilai koefisien regresi berganda variabel Kualitas Produk (X3) adalahnegativ, yaitu
sebesar -0,111. Hal ini dapat diartikan apabila Kualitas Produk semakin rendah, maka
intensi pembelian pada Green Ease Coffeeakan menurun sebesar 0,111.

Hasil Uji Hipotesis

Hasill Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai
satu (0 < Rz < 1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 5772 .333 312 1.69917

a. Predictors: (Constant), P, KP, H
b. Dependent Variable: KPM
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 20

Dari hasil Tabel 4.15 di atas perhitungan dengan menggunakan program SPSS 23 diketahui
bahwa koefisien determinasi (adjusted R?) yang diperoleh sebesar 0,312 hal ini berarti 31,2%
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Intensi Pembelian dapat dijelaskan oleh variabel Ambiance, Kualitas Pelayanan, dan Kualitas
Produk sedangkan 68,8% Keputusan Pembelian dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Hasil Uji T

Pengujian hipotesis secara parsial dapat di uji dengan menggunakan rumus uji t. Pengujian t-
statistik bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (). Uji t pada dasarnya menujukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen (Ghozali 2011).

Tabel 11. Hasil Uji T
Coeficenl

| Unslandardzed Cogfficenls | Standareized Cogficents
Mode B | SdEmr Bet k!
1 (Conslnl) | 6361 1638 39T) 00
A R i m| 23] 03
KL Kl 1% 3| 4163 000
KPR all I 151 528 130

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 23

1) Ambiance berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli kopi di Green Ease Coffee

2) Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli kopi di Green Ease Coffee
3) Kualitas Produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli kopi di Green Ease Coffee

PENUTUP

Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian dan juga pembahasan pada bab sebelumnya mengenai
pengaruh Ambiance, Kualitas Pelayanan, dan Kualitas Produk terhadap Intensi Pembelian Kopi
Di Coffee Shop (Studi Kasus pada Green Ease Coffee Shop Jakarta Barat) maka dapat diambil
suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.  Ambiance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Pembelian

2. Kaualitan Pelayanan berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Intensi Pembelian

3. Kaualitas Produk tidak berpengauh dan signifikan terhadap Intensi Pembelian

Dari kesimpulan diatas dinyatakan ada variabel yang tidak berpengaruh dan signifikan

yaitu variabel kualitas produk, namun hasil dari penelitian ini telah membuktikan bahwa Green
Ease Coffee memiliki Ambiance dan Kualitas Pelayanan yang berpengaruh dan signifikan
terhadap Intensi Pembelian. Dengan responden penelitian ini lebih yakin dengan Ambiance dan
Kualitas Pelayanan yang membuat responden menjadi yakin untuk melakukan Intensi
Pembelian (pembelian ulang) pada Green Ease Coffee Shop. Sehingga kesimpulan dari
penelitian ini dapat terbukti bahwa fenomena Green Ease Coffee mampu meyakinkan
konsumen untuk melakukan Intensi Pembelian dengan Ambiance dan Kualitas Pelayanan yang
baik walaupun Kualitas Produk tidak berpengaruh pada Intensi Pembelian.
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Saran

1. Coffee Shop Green Ease yang menjual kopi diharapkan dapat meningkatkan Kualitas
Produk dari segi tampilan minuman lebih di perhatikan sehingga dapat menarik minat
konsumen untuk membeli kopi. Selain itu diharapkan pula untuk meningkatkan Kualitas
Pelayanan dari segi cepat dalam pelayanan sehingga dapat lebih menarik konsumen
dalam pembelian ulang di Green Ease Coffee Shop. Dan untuk Ambiance, suhu
temperature ruangan hendaknya lebih diperhatikan agar suhu di dalam ruangan tidak
terlalu dingin ataupun panas.

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel atau melakukan
penelitian di wilayah lain dengan karakteristik responden yang berbeda. Hal ini dapat
dijadikan sebagai referensi untuk meneliti variabel yang belum terjelaskan dalam
penelitian ini.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah variabel lain yang belum
dijelaskan dalam penelitian ini misalnya variabel citra merek atau harga atau variabel
lainnya yang tidak dijelaskan dan dimasukan pada penelitian ini.
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